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JAKARTA ~ Implementasi tol
lautyangmerupakanbagianda-
ri poros maritim seperti disam-
paikan Presiden Joko Widodo
(Jokowi) harus diikuti dengan
pembangunan infrastruktur
yang kuat. Tidak hanya di bi-
dang infrastruktur fisik seperti
pelabuhan, juga infrastruktur
dibidang sumber daya manusia
(SDM).

“Tantangan yang tidak mu-
dah adalah dalamhal penyedia-
an soft infrastructure dalam hal
ini SDM-nya. Ada ribuan orang
harus dilatih kembali kemam-
puannya karena selama ini me-

. rekasudahbekerja dengan cara
yang salah,” ujar Direktur Uta-
ma Pelindo IIRJ Lino sepertidi-
kutip SINDO Weekly.

Istilah poros maritim cukup
menarik karena termasuk baru
dibidangpembangunankelaut-
annasional. Porosmaritimyang
disampaikan Presiden Jokowi
jugamengundangtanyadarise-
jumlah kalangan. Pasalnya, me-
nurut Direktur The National
Maritime Institute (Namarin)
Siswanto Rusdi, istilah poros
maritim dan tol laut tidak dite-
mukan dalam dunia maritim.
Dia menambahkan, soal tol
laut, ide tersebut tidak ubahnya
sepertikonsep pendulumyakni
model “banduljam” yangbolak-
balik dariBaratke Timur sepan-
jang tahun.

Konsep ini pernah disam-
paikan oleh RJ Lino yang dike-
nal sebagai Pendulum Nusan-
tara. Ini adalah program yang
menjadi bagian dari Sistem Lo-
gistik Nasional (Sislognas) da-
lam mendukung Masterplan
Percepatan dan Perluasan Pem-
bangunan Ekonomi Indonesia
(MP3EI). Harapannya, cara ini
bisa menurunkan biayalogistik

nasionalyangmasihrelatifting-
gidibandingkannegaralain.

“Sedangkan poros maritim,
hanyalah sebagai istilah politik
danbukan sebagaiporosekono-
mi. Padahal, ini harusnya lebih
ke ekonomi, sehingga bahasa
yang lazim digunakan adalah
international maritime center,”
ujardia. '

Sementara, Badan Perenca-
naan Pembangunan Nasional
(Bappenas) masih mematang-
kankonsep tollaut maupun po-
rosmaritim.

“Kami akan gabungkan pe-
mikiran bersama-sama, terma-
sukdariBappenas, praktisi, ser-
takalangan penggiat pelabuh-
an,” kata Kepala Bappenas An-
drinofChaniagobelumlamaini. -

Bappenas yang menjadi mo-

. tor penggerak utama program

tollaut mencoba menjabarkan
program tersebut. Menurut

«~ Bappenas, untuk merealisasi-

kan program tollaut, setidak-
nya dibutuhkan 24 pelabuhan.
Perinciannya, dua hub interna-
sional, enam pelabuhan utama,
dan sisanya pelabuhan pe-
ngumpul.

. Dua hub internasional me-
rupakan “ruang tamu” yang di-
sediakan buat kapal-kapal
asing. Hanya di dua pelabuhan
itulah kapal asing diperkenan-
kan masukataubersandar. Dua
hub internasional itu adalah
Kuala Tanjung (Sumatra Utara)
dan Bitung (Sulawesi Utara).

“Jadi, kalausemua tamu dari
luar negeri datang, mereka ha-
nya boleh masuk sampai di
ruangtamu. Takbolehmasukke
ruanglain, apalagi dapur, “kata
Deputi Bappenas Bidang Infra-
struktur Dedy S Priatna.

(laporanselengkapnya
di SINDO Weekly )
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